PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 19 TAHN 1964
TENTANG
PENGATURAN DAN PENGAPALAN MUATAN EKSPCR DAM | MPCR | NDONESI A

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang:

a. bahwa dal am rangka pel aksanaan ekonom terpinpin untuk nenaj ukan
pel ayaran sanudera nasional dalam fungsinya sebagai alat daripada
perdagangan |uar negeri |Indonesia serta penbangunan senesta perlu
nengadakan usaha pengaturan pengangkutan barang-barang ke dan dari
| uar negeri,

b. bahwa dal am usaha pengaturan yang berupa pengendal ian/ penguasaan
nuatan perlu nenjal ankan kebijaksanaan pengangkutan barang- barang
ekspor dan inpor dengan nengatur pengapal annya nel al ui suatu badan,
yang dapat newj udkan suatu Pel ayaran Nasional yang progresif sebagai
suat u kekuat an unt uk nenuj u ke tersusunnya potensi MaritimNasional;

Mengi ngat :
1. Pasal 4 ayat 1 Uhdang-undang Dasar;
2. Peraturan Penerintah No. 94 tahun 1961,

Mendengar :
Presi di um Kabi net Ker| a;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan:
PERATLRAN TENTANG PENGATLRAN DAN PENGAPALAN MUATAN EKSPCR DAN | MPCR
| NDONES A

Pasal 1.

Pengat uran dan pengapal an bar ang- barang ekspor dan inpor dari dan ke
| ndonesi a di sel enggar akan dal am rangka nenaj ukan Pel ayaran Sanudra Nasi onal
dal am fungsinya sebagai alat daripada perdagangan |uar negeri nasional
serta penbangunan senest a.

Pasal 2.

(1) Pengaturan pengapal an barang-barang ekspor dan inpor dari dan ke
I ndonesi a di | akukan ol eh suatu badan yang di nanmakan "B ro Pengapal an
I ndonesi a@", disingkat "Bl PALI NDO'.

(2 palindo nenjal ankan usaha-usaha dalam nel aksanakan pengapal an
barang rmuatan ataupun nenpergunakan badan-badan yang tel ah
nel aksanakan usaha ini .

Pasal 3.

Cengan nengi ndahkan perti nbangan- perti nbangan Badan Pengawas, Menteri
Per hubungan Laut :
a. nenet apkan kebi j aksanaan pokok gaji pel aksanaan pengaturan dan
pengapal an nuat an ekspor dan inpor |ndonesia atas dasar perkenbangan



Pel ayaran Sanudra Nasi onal sesuai dengan pol a perdagangan | uar negeri

| ndonesi a;

b. nenet apkan kebi j aksanaan pokok pengerahan angkutan |aut agar di henat
devi sen negar a;

C. nenggari skan integrasi dan koordinasi kerja antara instansi- instansi

Pererintah dan badan-badan yang nel akukan inpor dan ekspor dan
pel ayar an sanudr a.

Pasal 4.

(D) pal i ndo adal ah badan hukum at as ket entuan Peraturan Presiden ini.
(2) Terhadap Bipalindo berlaku hukum I ndonesi a.

Pasal 5.

pal i ndo berkedudukan di Jakarta dan dapat nenpunyai kantor cabang,
kantor perwakilan atau koresponden di dal am negeri dan untuk diluar negeri
set el ah nmendapat per set uj uan Badan Pengawas.

Pasal 6.

(D) pal i ndo di pi npin ol eh suatu direksi,
(2) DOreksi pal i ndo di anasi ol eh suatu Badan Pengawas.

Pasal 7.

(1) Badan Pengawas terdiri dari Mnteri Perhubungan Laut, Menteri
Perdagangan, Menteri Wusan Bank Sentral, Menteri Luar Negeri dan
Huibungan Ekonom Luar Negeri, Mnteri Perindustrian Dasar dan
Pertanbangan, Menteri Pertanian dan Agraria, Menteri Perhubungan
Darat, Tel ekonuni kasi dan Pariw sata, Menteri Perindustrian Rakyat
dan Vékil dari Menteri Koordi nator Konpartinen Pertahanan, Keananan.

(2) Badan pengawas diketuai oleh Mnteri Perhubungan Laut, sedangkan
Menteri Perdagangan dan Menteri UWusan Bank Sentral, nasing-nasing
adal ah Véki|l Ketua | dan Wkil Ketua Il. Para Menteri/Anggota Badan
Pengawas dapat newakil kan keanggotaannya kepada seorang pegawai
tinggi Departenennya.

(3) Ketua dan para Vékil Ketua nerupakan Badan Pengawas Hari an.
Pasal 8.

(1) DOreksi terdiri sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang dan sebanyak- banyaknya
5 (linma) orang dengan ketentuan bahwa: DO rektur |1 diusul kan ol eh
Menteri  Perhubungan Laut; Drektur |l diusulkan oleh Mnteri
Perdagangan; Direktur 111 diusul kan oleh Menteri Wusan Bank Sentral;
dan para Drektur |ainnya diusul kan ol en Badan Pengawas.

(2) DOreksi diangkat dan diberhentikan oleh Presiden nelalui Badan
Pengawas.

Pasal 9.

Badan Pengawas Harian bertugas:



a. nenet apkan kebi j aksanaan unum unt uk palindo bertalian dengan
ket ent uan dal ampasal 3 peraturan ini;

b. nengawasi D reksi dal am nel aksanakan tugas dan wewenangnya dengan
pengertian bahwa pengawasan sehari-hari dilakukan oleh Menteri
Per hubungan Laut .

Pasal 10.
a. nel aksanakan kebi j aksanaan unum yang ditetapkan ol eh Badan Pengawas
Hari an;
b. nenyel enggarakan pel aksanaan teknis dan pengaturan admnistrasi
dari pada ketentuan dal ampasal 3 peraturan ini;
C. nel aksanakan keput usan-keputusan dan petunjuk-petunjuk lain yang

di beri kan ol eh Badan Pengawas Hari an.
Pasal 11.

Unt uk nenbi ayai usahanya B pal i ndo nenet apkan penbayaran j asa menur ut
penet apan Menteri Per hubungan Laut.

Pasal 12.

Dreksi nmengangkat dan nenberhenti kan pegawai / pekerja pal i ndo
nenur ut perat uran- perat uran yang ditetapkan ol eh Badan Pengawas Hari an.

Pasal 13.

(D) pal i ndo diwgjibkan nenyusun suatu anggaran belanja yang harus
nendapat kan per set uj uan dari Badan Pengawas Hari an.

(2) Anggaran tanbahan atau perubahan anggaran yang terjadi harus
nendapat kan per set uj uan terl ebi h dahul u dari Badan Pengawas Hari an.

Pasal 14.

(1) Laporan perhitungan tahunan tentang pengel uaran dan peneri naan harus
di sanpai kan oleh D reksi kepada Badan Pengawas Harian dal am j angka
wakt u enam bul an set el ah ber akhi rnya tahun takw m

(2) Perhitungan tahunan disahkan oleh Badan Pengawas. Pengesahan
ternaksud nenberi penbebasan Kepada D reksi terhadap segal a sesuatu
yang di sebut dal am per hi t ungan t ahunan tersebut .

Pasal 15.

Perusahaan Negara Badan Miatan Indonesia yang didirikan dengan
Peraturan Penerintah No. 94 tahun 1961 dengan adanya ro Pengapal an
I ndonesia ini tidak di perlukan |agi dan dil ebur ke dal amBi pal i ndo yang:

D reksi bertugas:

a. nengoper semua kekayaan tagi han dan hutang-piutang PPN B MI.

b. nel anj ut kan kontrak pengapal an yang tel ah diadakan oleh PN B MI.
dengan instansi Penerintah dan |ain-1ain.

Pasal 16.

Hal -hal yang bel um atau bel um cukup diatur dal am Peraturan Presiden



ini ditetapkan ol eh Menteri Perhubungan Laut.
Pasal 17.
Peraturan ini berlaku pada hari di undangkannya.
Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya nenerintahkan
pengundangan Peraturan Presiden ini dengan penenpatannya dal am Lenbaran
Negar a Republ i k | ndonesi a.
O tetapkan di Jakarta.
pada tanggal 25 Mei 1964.
PRESI DEN REPUBLI K | NDONES A
Ttd.
SUKARNQ

O undangkan di Jakarta

pada tanggal 25 Mei 1964.

WAKI L SEKRETAR S NEGARA,

Ttd.
SANTCSO S . H
Brig. Jend. T.NI.
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